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ABSTRAK

Sri Wiryanti BU. T 130207003. 2015. Makna Asosiatif Pornografi pada Iklan Media 
Cetak: Kaajian Pragmatik. Disertasi. Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Pembimbing: Prof. Dr. M. Sri Samiati Tarjana (Promotor), Prof. Dr. H.D. Edi 
Subroto (ko-Promotor). 

Pornografi bukan hal yang tabu di media iklan, bahkan dipandang sebagai unsur 
penarik perhatian. Berangkat dari pemahaman komunikasi samar-samar terhadap hal 
porno dalam iklan produk, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik teks 
iklan produk bermakna asosiatif pornografi, yaitu; (1) bentuk teks (2)  jenis tindak tutur 
dan strateginya, dan (3) implikatur dan daya pragmatiknya. Teori tanda untuk memahami 
keterlibatan aspek tanda yang membentuk teks. Teori relevansi untuk memahami bentuk 
teks dengan maksud dan tujuan serta implikasi dan daya pragmatiknya. Melalui 
pendekatan kualitatif, kajian ini menetapkan 105 data iklan produk dari majalah, tabloid, 
dan koran. Pencarian data menggunakan metode simak yang di awali dari mengkliping, 
mereduksi, dan menetapkan iklan yang bermakna asosiatif pornografi, baik dari teks 
verbal dan nonverbalnya. Keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi data 
melalui kuesioner dan FGD (Focus Group Discussion). Teknik analisis data dengan 
klasifikasi jenis produk, ilustrasi, dan latarnya, serta aspek verbal untuk mendapatkan 
aspek tekstual dan kontekstualnya. Analisis kontekstual menggunakan analisis framing. 
Iklan bermakna asosiatif pornografi tidak terbatas pada produk berkaitan dengan masalah 
seksual, cenderung menggunakan ragam bahasa kolokial. Masalah seksual tecermin pada 
isu-isu porno yang dapat dihubungkan dengan hasrat birahi, dorongan libido dan aktifitas 
seksual. Teks dikomunikasikan melalui makna asosiatif pornografi dengan fungsi 
referensial rasionalisasi bermodus deklaratif. Hal ini bersesuaian dengan kecenderungan 
teks iklan produk menerapkan tindak tutur asertif dan direktif dan dengan menekankan 
strategi tindak tutur tidak langsung tidak literal. Sesuai dengan situasi ujar konatif, 
referensial, metalinguistik, ekspresif, puitik dan fatik, strategi tersebut digunakan untuk 
merepresentasikan fungsi komunikasi ekspresif, informasi, deskripsi dan argumentasi. 
Pemahaman teks dihasilkan berdasarkan eksplikaturnya, kemudian dengan 
menghubungkan konteks untuk memahami proposisi-proposisi yang dimunculkan sebagai 
implikaturnya. Dari proposisi-proposisi kontekstual menunjukkan kecendrungan 
pengetahuan bersama menjadi dasar penentuan implikatur. Kebaruan hasil pembahasan 
penelitian menunjukkan strategi tindak tutur tidak langsung tidak literal  difungsikan untuk 
tidak mendesak khalayak terhadap produk dan mengkomunikasikan secara samar-samar 
hal-hal yang porno. Hal ini sejalan dengan pendtapat Brown dan Levinson (1987) strategi 
bertutur samar-samar diorientasikan untuk menghasilkan kesantunan.Ditegaskan pula oleh 
Simpson (2001) bahwa komunikasi samar-samar untuk tidak memaksimalkan maksud 
penutur terhadap khalayaknya. Komunikasi samar-samar tidak berarti menghilangkan 
rasionalitas atau menginformasikan hal-hal yang objektif,  menghindari bertutur implisit,
dan menghindari penafsiran. Temuan ini melengkapi gagasan Crook dan Tanaka bahwa 
komunikasi samar-samar dapat dilakukan dengan menyamarkan pesan ’vulgar/porno’ 
melalui pilihan kata-kata tertentu. Samar tidaknya suatu komunikasi bergantung pada 
seberapa besar daya ostensif tuturan memiliki keberkaitan dengan konteks yang 
dibicarakan. Hal ini ditentukan oleh elemen-elemen tanda  dalam tuturan.

Kata-kata kunci: pragmatik, tindak tutur, implikatur, makna asosiatif pornografi,
pengetahuan bersama.
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ABSTRACT

Sri Wiryanti BU. T 130207003. 2015. Associative Meaning of Pornography on 
Printing Media Advertisements. Pragmatic Study. Disertation. Post-Graduate 
Program of Sebelas Maret University of Surakarta. Advisors: Prof.Dr.M. Sri Samiati 
Tarjana (Promotor), Prof. Dr. H.D. Edi Subroto (co-Promotor). 

Pornography is not a thing considered taboo in advertising media, it is even seen as an 
element of attention grabber. Departing from the understanding of covert communication 
of the things porn / taboo in product advertising, this study aimed to describe the 
characteristics of advertising texts of associative pornography products, includes; (1) the 
forms of text ( 2 ) types of speech acts use and the strategies, and (3) implicature and the 
pragmatic force. Theory of Sign applied to understand the involvement of various aspects 
of signs making up the texts. Theory of Relevancy is applied to understand texts with their
purposes, implications and the pragmatic force. Through qualitative approach, this study 
examined 105 data of advertising products out of magazines, tabloids, and newspapers. 
The data collection process in this study applied methods beginning from clipping, 
reducing, and deciding the advertisements containing the associative meanings of 
pornography, both verbally and nonverbally texts. Data validation applied method of 
triangulation data through implementing questionnaires and FGD (Focus Group 
Discussion). Technique of data analysis is done by classifying types of the products, 
illustrations and backgrounds, as well as their verbal aspects to get the textual and 
contextual aspects. Contextual analysis applied method of framing analysis. 
Advertisements which contain the associative meaning of pornography are not limited to 
products related to the sexual matters, they tend to be realized in language varieties and 
colloquial forms of language. The sexual problems are, thus, reflected on the pornographic 
issues related to passion and lust, libido encouragement and sexual activities. Texts of 
pornography issues are communicated by associative meaning of pornography through
declarative modus of referential rationalization. This corresponds to the tendency of texts
advertising products applying the assertive and directive speech acts and by emphasizing 
strategy of indirect and non-literal speech acts. The situational connative speech act of 
referential, expressive metalinguistics, poetic and phatic, are strategies employed to 
represent the communicative functions of expressive, informative, descriptive, and
argumentative. The textual understanding is achieved from the explicature, which 
associate the contexts to understand propositions that are emerged to as the implicature. 
The contextual propositions show that common knowledge of the audiences determines 
accounts for implicature. The novelty of these research shows that strategies of the indirect 
and non-literal speech acts are functioned to demand the audiences toward the offered 
products and that they covertly communicate of the porn things. In line with Brown and 
Levinson (1987) idea that proposed covert communication is oriented to produce 
politeness. As Simpson (2001) firmly asserts that the covert communication is meant to 
maximalize speaker’s meaning to the audiences. Covert communication is not meant to 
omit rationality or to inform objective things, avoid implicit speaking, and avoid 
interpretations. To complete both Crook’s and Tanaka’s findings, that the covert
communications can be realized through disguising the pornographic messages of specific 
words choices. Either the communication is covertly realized or not it depends on how 
much the ostensive force the utterances to refer to the discussed contexts. Covert 
communication is determined by the motivated elements of sign which become the shared 
knowledge of the participants.    

Key words: pragmatic, implicature, speech acts, implicature, associative meanings of 
pornography, shared knowledge.
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